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cjumlsh kosus jamash kefilongan sandal di Masgid
S.-".I. Heram mnsih kemap dilemukan. Ini berbabayn

jiks jamaah iersebui memaksakon unisk kelsar
mivsj i tnnpa ales koki.
Paninunn Sepabibecedd di Masjid Al Hamm seloma
peloksanaen haji czhun ind, bamyak jamonh wang
kehilongan sandol. Binsanyn, mereia keldlangan sandal
usai needakukan umrah.

Huasanyn jika umsoh, jomosh akan keluor dani pimiu
Maraoh. Dari piniy befosr Aarwsh ind, jomash yong
kehilongam sandal terkodang neknt wntwk cetap
melnnjutian perjalenansyva ke sejumbah ermisal otk
nzik bus vang aken menganiar merekn ke pemondakan.

Jemk dan pints Maryeh ke masng-masing termimal vas
Syih Anzir, Bab Al don Jind, mencepai 300 meser. Sangm
herbahoya jikn jamaah tetap melakukon perjalansva npa
samdal meu ales kaki.

Sekretans Tim Pertodongan Penamea Pada lamaah Haji
{P3IH) Kememag yang tergabong dalaen PPLH Arab Saedi
Duaker Makkah, Pradipaa Suarsyal meminka jamanh untuk
selaly membivan s khusss'koniong plastik. Tujuannyn
adalah uniuk menyimpan sandal pribedingn mesing-

masing.

Tidak diba

Jamaah Disarankan Selalu
- Membawa Kantong Tempat Sendal

SEPUTAR IBADAH HAJI
TR N

Selonjutnyn, wor Prdigia, ketiko masjok Masjid Al
Harmnm, jansnh agar tidek menitipksn sendal ke jemaah
Iminnyn yang memiliki plestiicing. Kemudon, gonskan
sende] vamg sederhang dan nynman diganakan "Sehingza
muiah menyimpan das memhawanya kemsnapan jemesh
RO e checn di dalany masjid” kata Pradipin, Jumar
1007 malans

Prodipta jugn mengembon nger jemash tidak menamh
sendal di tempat sasdal’rak yang desedizkan oleh masjid
Leedrihi baik dimasukkan ke tis atau dimlSeandi te: sehingea
sclalu dehawa jamaah.

Jikn terlamjur semads kehilangas sandal, naaka Prodipe
menyarankon agar jamanh biss menemui petugas haji yang
hermages di Masjid Al Haram, Pensgas nkan memesiikan
kesersediann sandal.

*Yong perle diperhotifan adalab sick <emdsl yung
disiapkan pensgas werhoins sehinggn kessdarnn  akan
membawa den menjoge sandsl jomosh maskg-mesing
sanget pemting dipedomani oleh juomash hagi Indonesin,®
kade Pradipia.

Sehngai cominh, pade Jemm ini saja, mk kurasg 30 pasang
sandal habis dibagifan dan iva lanya dolom periode pukul
(8. 00k hingga 16,00 (saiu shift jagn pos). Karesa ing, dalam
setinp pemberian sandal Tiny P3TH mensherikan eduknsi
agar tidak terulang dan jamanh hisa beval-betul memaohami
den mandin. Bukon henya perkora sandal kilang mpi
kepentingonnyn juga demi keschainn dan keselamamn
jamnak. Janmanh yeng akbhimya terpakss berjolon di hewah
teriknyn matahari ke ierminal unbsk pulasg akhimyn barus
kesaleiinm. Boarena kakisyva melepub berjalon diacas sspel,
*Hal ink sangnt kits sayungknn. Apalags pancak haji sudah
mendekat, tidak mudah den tidak cepat peayembuhan dan
kaki meetepad. Tenms ini akan menjsdi kendals dalam
benbadah bagl jumash tersebut,” kata Prodipea.
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e Ihatlah di Bulan Dzulh'"ah

Oileh: Mochamad Bugi

L frlam af Muoslad! Flovase.

ekarang bulan Deulhijjah. Jika bulan im

disebut, maka dalam pikiran kita

spontan teringal pada dua hal: pertama,
fiap minggu ]".l.]['l.i.l.-:ll'IE.'I]'l karena banyvak vang
menikah, dan kedua, wyvare barer ng sama
tetangga schabis motong Kambing kurban.
Padahal, bulan Dzulhagjah lebih dar itu. Secara
khusus Rasulullah saw. menvebut keutamaan
bulan i, terutama untuk 10 hari pertama di
awal bulan.

Dari Ibnu 'Abbas ra. babwa Nabi saw.
Bersabda, "' Thckek e fart dismana amal shalif
prrcion sl (it febih diicintal olef Aflah daripada
fenvi-fered fnid, vaitu sepuluh hard dovi bulan

Dzulhifjah.” Mereka bertanya, "Ya
Resalullah, ridak fuga fhad ff sabililfah? ™
Beliaw  menfowabh, "Tidak [fuea [thad [i
sabilillah, kecwall orang vang kelwar
(herfifad) dengan fiwa dar  hartanva,
Kemmiian fidok Kemball  dengan sesuaty
apapen. ”{HE. Bukhan)

Dar Umar r.a., bahwa Mabi saw. Bersabda,
“Thedeek cacter heort vang paling agong dear amal
dicintai Allah waink berfwey kebapiken ol
dalfamnva daripada sepulnuh hari
fDzulhifiah) ini Maka perbennvaklah poda
ot fn fallil rakhiy daw tobmid 7 THRL
Ahmad)

Karena i, jika kita mgin menjadi orang
vang dicintal Allah swi., jangan sia-siakan
kesempatan ini untuk tagarrub kepada Allah
swi. dengan banyak-banyak melakukan
thadah. Setidaknva ada delapan ibadah yang
bisa kita lakukan, yaitu:

1. Melaksanakan thadah hap dan umrah. Im
adalah amal vang paling utama di bulan
Dzulhijjah. Tidak ada hap selamn di bulan
Dzulhijjah. Ganjaran bagi orang vang
melaksanakan ibadah ini sangat besar di sis1
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Allah swt. Kata Nabi saw., “Dari umrah ke
wmral  adalah  febusan  jdosa-dosa  vang
dikerjakan) oi amtara kedwanva, dan haji
vang mabrur balasannva fiada lain adalah

FUFL.

2. Berpussa selama [0 han di han-har
pertama bulan Dzulhijjah, atau pada
schagiannya, atau paling tidak scharn di har
Arafah. Puasa juga amalan utama. Allah swit.
memilih puasa sebagai amalan hambaMNvya
untuk diriNva schingga Dia sendint vang
menentuksn pahalanyva. Hal i termaktub
dalam sebush hadist Qudsi. “Puwasa ini
adalal wntuk-Ku, dan Aku lah vang akan
membalasnya., Sungguh dia relah
meninggalkan  svahwal, makanan, dan
RN VE Semala-mala xarema Asw. ™

Dalam hadits vang dinwavatkan dart Abu
Sand Al-Khudr ra., Rasulullah saw. bersabda,
“Tidaklah seorang hamba berpeasa sehari di
jalan Allah melainkan Allahk pasei
menfauhkan dirinve dengan  puasanya i
dari api meraka selama twjnk prinh tabun ™,
{Hadits muttafag ‘alaih)

Dari Abu Qatadah ra. bahwa Nabt saw.
bersabda, “Berppasa pada hari Arafah
karena mengharap pahala dari Allah melebur
dosa-dosa setahkun xebelum dan
sespcdatnya . (HE. Mushm)

3. Bertakbir dan berdzikir. Perbanyaklah
takbir dan dzikir di 10 han pertama bulan
Dzulhipah schagaimana vang diperintahkan
Allah swi., “.... dan supava mereka menvehui

nama Allah pada hari-hari vang  telah
[(0S. Al-Hajj (20): 28]

ditentukan ...’

Begitulah para ahli tafsir menafsickannya

frase “pada hari-hari vang ditentukan®
dengan “sepulub hart dart bulan Deul Hijjah™
K arena 1tu, para ulama menganjurkan kepada
kita untuk memperbanyak dzikir pada har-
han tersebut. Apalagi ada hadits dari Tbnu
Umar ra. vang menpguatkan. Bunyinya,
“Maka perbanvaklah pada hari-hari  itw
tahlil, takbin, daw tahwid”. (HR. Ahmad)

Imam Bukhar menuturkan bahwa [bnu Umar
dan Abu Hurairah keluar ke pasar pada
sepulubh hari tersebut secravya
mengumandangkan takbir lalu orang-orang
pun mengikui takbimya.

Mriwayatkan bahwa para tabiin pada harn-
har 1ty mengucapkan, Aol akbar, allahe
akbar, lag ilaha ilallak, walllahe abbar,
allahy akhar wa lillakil hamdu.” Artinya,
Allah Maha Hesar, Allah Maha Besar, bidak
ada 1lah (sembahan) selain Allah. Dan Allah
Maha Besar, Allah Maha Besar, segala puji
hanya bagi Allah.*

[Manjurkan mengeraskan suara saat bertakbar
baik ketika di masjid, rumah, pasar, atau di

jalan. Allah berfirman, “Oan kendaklah kama

mengagungian Aflah atas petwnivk-Nva vang
diberikan kepadamu (Al-Bagarah:
[E5)Perbanvak taubat dan meninggalkan
segala bentuk maksiat dan dosa. Maksiat
adalah penvebab jauhnya hamba dan Allah
swi. Sedangkan ketaatan adalah pintu
mendapat cinta dan kasih savang Allah swit.
Dan Allah swt. lebih cinta kepada scorang
hamba melebihi cinta sang hamba kepada
Allah swt. Bahkan, Allsh swt. cemburu jika
hambanys berbuat maksist. Dan Abu
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Hurairash ra., bahwa Nabi swit. bersabda,
“Sesungguhneva Allah itw cemburn, dan
Eecemburnan Allah itn manakala seorang
hamba melakukan apa vang dibaramkan
Allah terhadapnya.” (Hadits muttafag
*alanhi)

4. Perbanyaklah amal shalih. Bukan hanva
amal-amal yang fardhu saja. Schab, Allah
swt. suka dan mencintai scorang hamba
yang mendekatkan diri kepadanya dengan
melakukan naweafil, amalan sunah. Kita
bisa memperbanyak shalat sunnah,
bersedekah, berjihad, membaca Al-Qur'an,
dan melakukan amar ma'ruf nahi munkar.
K.ita sangat berharap semua amalan itu bisa
mendatangkan banyak pahala. Tapi, kita
lehih berharap lagi mendapat cintai dan
ridha Allah swi.

5. Disyariatkan pula kita melakukan fakbir
muthilog —yaitu pada sctiap saat, siang
ataupun malam sampai shalat led- dan
takhir mugayyad —yaitu takbir yang
dilakukan setiap selesai shalat fardho yang
dilaksanakan dengan berjama'ah. Bagi kita
yanga sedang tidak berhaji, takbir dimulai
dari sejak Zhuhur han rava Qurban terus
berlangsung hingga shalat Ashar pada hari
Tasyng.

6. Berkurban. Bisa kita lakukan pada Hari
Raya Qurban dan Hari-hari Tasyng. [badah
ini adalah sunnah Mabi Ibrahim as. dan
Mabt Muhammad saw. mengukuhkannva
menjadi syariat bagi kita. Sabda Mabi,
“Berkurban dengan menvembelih dua ekor
domba jantan berwarna putih dam
hertanduk. Belian sendiri vang

menvembelilnra dengan menvebut wama
Allal dan bertakhin, serta meletakkan kaki
beliau df zisi twbuh domba ", (Hadits
muttafaq "alathi).

7. Dilarang mencabut atay memotong
rambut dan kuku bagi orang yvang hendak
berkurban. Mriwayatkan oleh Muslim dan
lainnya, dari Ummu Salamah ra. bahwa
Mabi saw. bersabda: “Jika kamu melifat
hilal bulan Dzuthijiah dan salah seorang di
antara kamu  ingin  berkurban, maka
hendaklah ia menaghan diri dari
fmemotong) rambut dan kukemva. ™ Dalam
riwayat lain, “Maka jonganlah ia
mengambil seswaty dari vambui atou
kukunra sehingga fa berkurban.

Hal ini untuk menverupai orang yang
menunaikan ibadah haji vang menuntun
hewan kurbannya. Firman Allah, “Daw
jangan kamuy mencukur {rambui)
kepalamu,  sebelum  kurban  sampai di
tempat  penvembelihan.” (Al-Bagarah:
196). Larangan imi, menurut rhahimya,
hanya dikhususkan bagi orang yang
berkurban saja, oidak termasuk istri dan
anak-anaknya, kecuah jika masing-masing
dar mercka berkurban.

B. Melaksanakan shalat ledul Adha dan
mendengarkan khutbahnya. Bahkan, anak-
anak dan wanita-wanita yang sedang haidh
pun diperintahkan Nabi saw. untuk hadir
bersama jama'ah shalat ied di tanah lapang
untuk mendengarkan khutbah.
{bugi'dakwatuna.com)
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